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P A N A K A J AYA  H I D AYA T U L L A H

BANGSA Indonesia telah dianugerahi kekayaan berupa 
keberagaman suku bangsa, adat istiadat, bahasa, pengetahuan 
dan teknologi lokal, tradisi, kearifan lokal, dan seni yang 
merupakan warisan budaya. Dengan diterbitkannya Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan, 
maka negara wajib memajukan kebudayaan nasional Indonesia 
di tengah peradaban dunia dengan cara menjamin kebebasan 
masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai 
budayanya. 

Jaminan berupa kebebasan bagi masyarakat untuk 
mempraktikkan budaya dalam kesehariannya merupakan suatu 
hak yang memang seharusnya dimiliki oleh seluruh masyarakat 
Indonesia. Karena hal ini erat kaitannya dengan pengembangan 
kepribadian atau karakter atau identitas kebudayaan dalam 
menghadapi tantangan dinamika perkembangan dunia di masa 
depan. Untuk itu, diperlukan suatu langkah strategis dalam 
memajukan kebudayaan nasional yang pada dasarnya ialah 
terdiri dari budaya-budaya daerah/lokal.

Buku berjudul “Tabbhuwân: Seni Pertunjukan Masyarakat 
Madura di Tapal Kuda”, yang ditulis oleh Panakajaya Hidayatullah 
ini berada pada satu tarikan napas yang sama dalam upaya 
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pemajuan kebudayaan melalui pendokumentasian seni pertunjukan 
masyarakat Madura di Tapal Kuda. Terdapat lima (5) bagian dalam buku 
ini yang menjabarkan tentang seni pertunjukan dan praktiknya, yaitu 
tentang seni dan ritual; musik; ketoprak; drama Islami; serta media dan 
industri pengembangannya. 

Tabbhuwân diambil dari kata dalam Bahasa Madura yang berarti 
‘keseluruhan instrumen musikal dalam seni pertunjukan’. Namun, 
dalam buku ini makna Tabbhuwân lebih ditekankan pada hubungan seni 
pertunjukan dan praktik budaya masyarakat. Sedangkan Tapal Kuda ialah 
penyebutan nama suatu wilayah di Jawa Timur bagian timur yang terdiri 
dari Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Jember, Bondowoso, 
Situbondo, dan Banyuwangi. Di wilayah ini tinggal beberapa suku yang 
salah satunya suku Madura keturunan dari nenek moyangnya yang berasal 
dari pulau Madura. 

Suku Madura di Tapal Kuda telah lama berinteraksi dengan 
kebudayaan lain yang berkembang di Jawa Timur. Mereka memiliki 
karakter tersendiri dalam mempraktikkan nilai-nilai budayanya dengan 
suku lainnya. Termasuk dengan budaya Madura (nenek moyangnya) yang 
berkembang di pulau Madura. Hal tersebut menunjukkan sifat alamiah 
dari kebudayaan, meskipun hasil warisan budaya nenek moyang, tetapi 
budaya itu terus berkembang dinamis menyesuaikan dengan masyarakat 
pelakunya. 

Masing-masing bagian dalam buku ini merupakan kumpulan hasil 
penelitian yang sudah diterbitkan dalam jurnal ilmiah, buletin, dan 
prosiding. Guna memudahkan pembaca, pelajar/mahasiswa, peneliti, 
maupun pemangku kepentingan di bidang budaya, maka kumpulan hasil 
penelitian tersebut dirasa perlu untuk dibukukan. Tujuannya ialah agar 
kita semua bisa “membaca” bahwa budaya-budaya lokal itu “ada” yang 
memelihara dan mengembangkannya. Dan itu merupakan kekayaan 
budaya Bangsa Indonesia yang harusnya “dimajukan” oleh negara. []
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Nama 	 : Ihsan
Selaku 	 : Empu Merpati di Rubaru Sumenep
Usia 	 : 60an tahun

Nama	 : Fauzi
Selaku	 : Empu Merpati di Situbondo
Usia	 : 60an tahun

Nama	 : Kernet
Selaku	 : Guru di Sakola Kaki Gunung Sokma Elang Jember
Usia	 : 30an tahun

Nama	 : Budi
Selaku	 : Empu Merpati di Kalisat Jember
Usia 	 : 30an tahun

Nama	 : Pak No
Selaku	 : Ketua Paguyuban Merpati di Keranjingan-Kebonsari Jember
Usia	 : 60an tahun

Nama	 : Taufik
Selaku  	 : Empu dan Anggota Paguyuban Merpati di Keranjingan – Kebonsari Jember
Usia	 : 30an tahun

Nama	 : Edi
Selaku	 : Empu Merpati di Keranjingan Jember
Usia	 : 30an tahun

Nama	 : Ju’ Salam
Selaku	 : Pemain Glundhângan di Soca Pangepok
Usia	 : 70an tahun

Nama	 : Sup
Selaku	 : Pemain Glundhângan di Soca Pangepok
Usia	 : 40an tahun

Nama	 : Salam
Selaku	 : Empu dan Penjual Merpati di Kalisat Jember
Usia	 : 50 tahun

Nama	 : Cak Lip
Selaku	 : Seniman di Kalisat Jember
Usia	 : 40an tahun
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Nama	 : Imam Kutunuk
Selaku 	 : Budayawan Situbondo
Umur	 : 70an Tahun

Nama	 : Hendrik
Selaku	 : Pemain Suling (tokang solèng) mamaca di Besuki
Umur	 : 50an Tahun

Nama	 : Mattahir
Selaku 	 : Tukang Baca (tokang mamaca)
Umur	 : 65 Tahun

Nama	 : Sami’an
Selaku	 : Tukang Baca (tokang mamaca) dan Juru Ulas (tokang tegghes)
Umur	 : 80an Tahun

Nama	 : Angga
Selaku	 : Pelaku Seni dan Ketua Divisi Musik Dewan Kesenian Situbondo
Umur	 : 30an tahun

Nama	 : Anto
Selaku	 : Operator Perusahaan Rekaman Lokal Handayani Record
Umur	 : 40an tahun

Nama	 : Agus Rajana
Selaku 	 : Pelaku musik strékan jidur/to’ jher dan strékan dangdut Sandes di Asembagus
Umur	 : 50an Tahun
	
Nama	 : Suhannat
Selaku  	 : Pelaku musik strékan jidur/to’ jher Al Fajar Muda di Asembagus
Umur	 : 60an Tahun

Nama	 : Sahamo
Selaku  	 : Pelaku musik strékan jidur/to’ jher Al Fajar di Asembagus
Umur	 : 80an Tahun

Nama	 : Marsyiah
Selaku  	 : Pelaku musik strékan Chandra Keluarga dan Chandra Kirana di Situbondo
Umur	 : 60an Tahun

Nama	 : Rasyid 
Selaku	 : Pelaku musik strékan Melodi Ria di Asembagus
Umur	 : 60an Tahun

Nama	 : Misyono
Selaku	 : Pemilik Hajat Pernikahan di Kalbut, Situbondo
Umur	 : 50an Tahun
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Nama	 : Komariyah (Ibu Mukri) 
Selaku	 : Istri Mukri (Ketua Lesbumi tahun 60-an
Umur	 : 60an tahun

Nama	 : Nur Huda
Selaku	 : Ketua Lesbumi tahun 2016
Umur	 : 50an tahun

Nama	 : Martono
Selaku	 : Panjhâk (Pemain drama Al Badar Mahajaya)
Umur	 : 60an tahun

Nama	 : Sajadi
Selaku	 : Saudara Rasuk (Pimpinan Al Badar Mahajaya)
Umur	 : 60an tahun

Nama	 : Lilik
Selaku	 : adik sepupu Rasuk (Pimpinan Al Badar Mahajaya)
Umur	 : 50an tahun

Nama	 : Suhawi
Selaku	 : Pelaku Tabbhuwân di Situbondo
Umur	 : 60an tahun

Nama	 : Misjo
Selaku	 : Penonton dan Penggemar Tabbhuwân di Situbondo
Umur	 : 40an tahun

Nama	 : Sunar
Selaku	 : Pemain Tabbhuwân Rombongan Sri Rahayu
Umur	 : 70an tahun

Nama	 : Jisto
Selaku	 : Pemain Tabbhuwân Rombongan Sri Rahayu
Umur	 : 60an tahun

Nama	 : Jondro
Selaku	 : Pemain Tabbhuwân Rombongan Rukun Karya
Umur	 : 20an tahun

Nama	 : Suharjono (Enjo)
Selaku	 : Pemain Tabbhuwân Rombongan Rukun Karya
Umur	 : 60an tahun

Nama 	 : Waris
Selaku	 : Penulis dan Sutradara Tabbhuwân Wali Songo
Umur	 : 50an tahun
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Nama	 : Munir
Selaku	 : Santri
Umur	 : 30an tahun

Nama	 : Sugiono
Selaku	 : Penggemar Al Badar
Umur	 : 50an tahun

Nama	 : Santri Wali Songo
Selaku	 : Penonton Tabbhuwân Wali Songo
Umur	 : 30an tahun

Nama	 : Arif (Om Iik)
Selaku	 : Pemilik Perusahaan Rekaman Lokal RIF Record dan MJM Record
Umur	 : 50an tahun

Nama	 : Asis Akbar
Selaku	 : Pemilik Perusahaan Rekaman Lokal YA Record 
Umur	 : 60an tahun

Nama	 : Wahyu Karyawan (Aves)
Selaku	 : Pemerhati Seni dan Seniman di Situbondo
Umur	 : 40an tahun

Nama	 : Kholik
Selaku	 : Karyawan di Situbondo Vision
Umur	 : 40an tahun

Nama	 : Hadi
Selaku	 : Karyawan di Situbondo Vision
Umur 	 : 50an tahun

Nama	 : Enni Silvana
Selaku	 : Pemilik Toko Kaset Bagong di Situbondo
Umur	 : 50an tahun

Nama	 : Reno 
Selaku	 : Penyiar Radio Bhasa FM
Umur	 : 30an tahun

Nama 	 : Mama Ratan (nama udara)
Selaku	 : Penggemar radio Suara Besuki Indah
Umur	 : 50an tahun
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PANAKAJAYA HIDAYATULLAH, lahir dan dibesarkan di Situbondo Jawa 
Timur. Menempuh pendidikan strata satu di Jurusan Musik (Barat) Fakul-
tas Seni Pertunjukan, ISI Yogyakarta. Setelah lulus, ia melanjutkan studi 
master dengan minat etnomusikologi di Program Studi Pengkajian Seni 
Pertunjukan dan Seni Rupa, Universitas Gadjah Mada. Sejak tahun 2017 
mengajar di Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Jember. 

Ia memiliki minat dan ketertarikan khusus pada kajian musik dan 
seni pertunjukan masyarakat Madura di Tapal Kuda Jawa Timur. Bebera-
pa publikasinya tentang kajian seni pertunjukan masyarakat Madura telah 
dipublikasikan di beberapa jurnal ilmiah, prosiding, bunga rampai dan 
buletin. Buku pertamanya berjudul Dangdut Madura Situbondoan diter-
bitkan pada tahun 2017. Bersama rekan-rekannya di Situbondo, ia meng-
gagas dan mengelola proyek (non-profit) dokumentasi “Tabbhuwân: Mad-
urese Sounds”, semacam gerakan preservasi seni tradisi Madura melalui 
kerja-kerja pengarsipan seni pertunjukan (khususnya seni tradisional), 
mulai dari perekaman (field recording), digitalisasi hingga publikasi. Beber-
apa dokumentasinya berupa karya audio-visual dapat diakses secara be-
bas melalui kanal youtube. Bersama beberapa koleganya di FIB UNEJ, ia 
turut mendirikan kelompok riset yang secara intens melakukan penelitian 
tentang masalah-masalah seputar kebudayaan Madura bernama “Pranala: 
Kajian Budaya Madura”. Sebagai praktisi musik, saat ini masih aktif dan 
tergabung dalam salah satu band ethnic fusion di Jember bernama Gur-
Gur Ethnic.

Email penulis 	 : panakajaya.hidayatullah@gmail.com 

Instagram 	 : @panakajaya 

Proyek Dokumentasi Seni Pertunjukan Madura  (Madurese Sounds)

Email 		  : tabbhuwan.madura@gmail.com
Instagram	 : @madurese_sounds
Youtube		 : Tabbhuwan: Madurese Sounds 
https://www.youtube.com/channel/UChaq5CHvFuZvv4VEB8douxA/
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